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ABSTRAK 

     Pondok pesantren merupakan salah satu dari organisasi nirlaba 

yang berperan penting tehadap kemajuan sumber daya manusia yang 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi di indonesia. Dalam 

memperoleh sumber daya yang dibutuhkan, organisasi nirlaba masih 

mendapatkan sumber daya berupa sumbangan atau bantuan yang 

berasal dari para donatur yang mana jumlahnya tidak sedikit. Oleh 

karena itu perlunya dilakukan penyusunan laporan keuangan sebagai 

bentuk transparasi dan akuntabilitas bagi publik, terutama para 

donatur dan juga masyaraka. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2004 mengenai yayasan dikatakan bahwa laporan keuangan 

mesti disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku, 

yaitu ISAK 35 mengenai organisasi nirlaba. Rumusan masalah dalam 

penelitian Bagaimana pengelolaan laporan Keuangan berdasarkan 

ISAK 35 pada pondok pesantren roudlotul muttaqin runyai way kanan 

dan Bagaimana akuntabilitas laporan keuangannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan memahami mengenai pencatatan 

laporan keuangan di Pondok Pesantren Roudlotul Muttaqin Runyai 

Waykanan yang sesuai dengan ISAK 35.  

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data 

primer yang dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. 

Dengan menggunakan metode deskriptif, dimana penulis menjabarkan 

data-data yang diperoleh kemudian menganalisisnya dengan 

berpedoman pada sumber-sumber yang diperoleh. 

     Hasil dari penelitian yang pertama Pondok Pesantren Roudlotul 

Muttaqin Runyai Waykanan menunjukan bahwa pondok pesantren 

belum menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35. 

Karena standar tersebut di akui belum pernah terdengar dan di 

perkenalkan pada staf keuangan pondok. Hasil penelitian yang kedua 

Pondok Pesantren Roudlotul Muttaqin Runyai Way Kanan telah 

mengelola keuangan pondok secara akuntabel dengan kriteria yang 

terdiri dari Transparasi, pertanggung jawaban, pengendalian, tanggung 

jawab dan responsivitas. Penelitian ini memberikan saran bahwa 

organisasi nirlaba terutama pondok pesantren mesti menerapkan ISak 

35 sebagai bentuk transparasi dan akuntabilitas serta ketaqwaan 

kepada allah SWT. 

 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, organisasi nirlaba, ISAK 35 
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ABSTRACK 

 

     Islamic boarding schools are one of the non-profit organizations 

that play an important role in the development of human resources in 

line with economic growth in Indonesia. In obtaining the resources 

needed, non-profit organizations still obtain resources in the form of 

donations or assistance from donors, which are not small in number. 

Therefore, it is necessary to prepare financial reports as a form of 

transparency and accountability for the public, especially donors and 

the public. In accordance with Law Number 28 of 2004 regarding 

foundations it is said that financial reports must be prepared in 

accordance with applicable financial accounting standards, namely 

ISAK 35 regarding non-profit organizations. The formulation of the 

problem in research is how to manage financial reports based on 

ISAK 35 at the Roudlotul Muttaqin Runyai Way Kanan Islamic 

Boarding School and how are the accountability of the financial 

reports. This study aims to know and understand the recording of 

financial reports at the Roudlotul Muttaqin Runyai Waykanan Islamic 

Boarding School in accordance with ISAK 35.  

     The method used in this research is qualitative with a descriptive 

approach. The data used is primary data collected through interviews 

and documentation. By using a descriptive method, in which the 

authors describe the data obtained and then analyze it based on the 

sources obtained. 

     The results of the first study of the Roudlotul Muttaqin Runyai 

Waykanan Islamic Boarding School show that Islamic boarding 

schools have not implemented financial reports in accordance with 

ISAK 35. The results of the second study of Roudlotul Muttaqin 

Runyai Way Kanan Islamic Boarding School show that conditions are 

in accordance with the accountability criteria consisting of 

Transparency, accountability, control, responsibility and 

responsiveness. This research suggests that non-profit organizations, 

especially Islamic boarding schools, must implement ISAK 35 as a 

form of transparency, accountability and devotion to Allah SWT. 

 

Keywords: Financial Statements, non-profit organizations, ISAK 35 
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MOTTO 

 

مْتُمْ بَيْنَ 
َ
هْلِهَاۙ وَاِذَا حَك

َ
ٰٓى ا مٰنٰتِ اِل

َ
ا
ْ
وا ال نْ تُؤَدُّ

َ
مْ ا

ُ
مُركُ

ْ
َ يَأ ۞ اِنَّ اللّٰه

 
َ
نْ ت

َ
انَ النَّاسِ ا

َ
َ ك مْ بِهٖۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
ا يَعِظُك َ نِعِمَّ عَدْلِۗ  اِنَّ اللّٰه

ْ
مُوْا بِال

ُ
ك حْ

 ٥٨سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

(Q.S An-nisa:58) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul  

     Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

memahami arti judul skripsi”Analisis pengelolaan laporan 

keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas berdasarkan 

ISAK 35 tentang organisasi nirlaba dalam perspektif islam 

studi pada pondok pesantren roudlotul muttaqin runyai”, maka 

penulis perlu menjelaskan apa yang di maksud dengan judul 

tersebut. 

1. Analisis  adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagianya untuk penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  Analisis 

yang di maksud dalam penelitian ini bagaiaman 

pengelolaan laporan keuangan untuk meningkatkan 

akuntabilitas berdasarkan ISAK 35 tentang organisasi 

nirlaba.
1
 

2. Pengelolaan  adalah suatu proses yang dimulai dari 

proses perencanaan, pengaturan, pengawasan, 

penggeral, sampai dengan proses terwujudnya tujuan.2 

3. Laporan Keuangan adalah catatan informasi 

keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi 

yang di gunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan
3
 

4. Akuntabilitas adalah bentuk kewajiban 

penyelenggara kegiatan publik untuk menjelaskan dan 

menjawab segala hal menyangkut langkah dari 

                                                             
 1 Zaenal Arifin dan Amran Tasai, Kumpulan Kosakata Ilmiah Untuk 

Perguruan Tinggi (Jakarta: Akademika Presindo, 2006), h.32.   
 2 Soejono Soekanto, Teori Perencanaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

h.220 

 3 iswan and Kesuma YolanRda Fatrecia, Analisis laporan keuangan sebagai 

dasar dalam penilaian kinerja keuangan PT. Bumi Satria Wahana Motor,” 
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 5, no. 1 (2014): 5–24. 



2 

 

seluruh keputusan dan proses yang dilakukan, serta 

pertanggung jawaban terhadap hasil dan kinerjanya.
4
 

5. ISAK 35 adalah singkatan dari interpretasi standar 

akuntansi keuangan. Standar ini merupakan suatu 

pedoman yang memuat beberapa prosedur dalam 

membuat atau penyusunan laporan keuangan 

akuntansi.
5
 

6. Organisasi Nirlaba adalah organisasi yang 

menggunakan dana masyarakat, seperti : organisasi 

pemerintah pusat, organisasi pemerintah daerah, 

organisasi partai politik dan lembaga suadaya 

masyarakat, organisasi yayasan, organisasi 

pendidikan dan kesehatan    (puskesmas, rumah sakit, 

dan sekolah), organisasi tempat peribadatan (masjid, 

gereja, vihara, kuil).
6
  

7. Perspektif islam adalah sudut pandang atau gagasan 

yang berdasarkan nilai-nilai al qur’an dan al-hadist. 

     Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka 

maksud dari penegasan judul yang penulis buat di atas 

adalah melihat bagaimana pengelolaan laporan 

keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas 

berdasarkan ISAK 35 tentang organisasi nirlaba pada 

pondok pesantren roudlotul muttaqin. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

     Kontroversi UU pondok pesantren salah satunya 

menyebutkan bahwa pondok pesantren akan mendapatkan 

                                                             
 4 Ida Bagus Aji, “Analisis Penerapan ISAK No 35 Pada Rumah Sakit Badan 

Layanan Umum,” Profita 2, no. 45 (2021): 1–11. 
 5 Sarwenda Biduri, Ruci Arizanda Rahayu, and Ilmiatul Mukarromah, 

“Implementasi ISAK No. 35 Pada Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren 

Demi Terciptanya Transparansi Dan Akuntabilitas,” Jurnal  Seminar 

Nasional dan The 6th Call for Syariah Paper Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
no. 45 (2019): 222–235. 

 6 Ikhwan Sahroni El Muhammady, “Penerapan ISAK No.35 Tentang 

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 3 Ambulu (Studi Kasus Pada SMK Muhammadiyah 3 Ambulu),” 
Fakultas Ekonomi, no. 45 (n.d.): 1–25. 



3 

 

dana abadi dari pemerintah, dimana ketentuan tersebut masuk 

dalam pasal 49 ayat 1 dan 2. Ketentuan tersebut menuntut 

yayasan untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi. Bank Indonesia dan ikatan akun Indonesia 

telah mengeluarkan bukun pedoman akuntansi pondok 

pesantren pada bulan mei 2018. Buku pedoman tersebut 

diharapkan bisa mempermudah pondok pesantren dalam 

menyusun laporan keuangan. Buku pedoman tersebut 

merupakan kumpulan dari dua standar akuntansi yang 

seharusnya di pakai sebagai dasar penyusunan laporan 

keuangan di pondok pesantren.
7
 Dua standar tersebut adalah 

SAK ETAP (Standar akuntansi keuangan entitas tanpa 

akuntabilitas publik), yang mengatur definisi, pengakuan, 

pengukuran, pencatatan, dan pengungkapan, serta ISAK 

(Peryataan Standar akuntansi keuangan) No. 35 yang 

mengatur penyajian laporan keuangan. Namun, benarkah 

dengan adanya buku pedoman tersebut yayasan kemudian 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan kedua standar 

akuntansi tersebut, hal ini masih menjadi pertanyaan besar 

apabila untuk pondok pesantren yang tidak memiliki sumber 

daya manusia yang mumpuni terkait akuntansi . 

     Menurut UU no 16 tahun 2001 definisi pondok pesantren 

adalah suatu badan hukum yang asetnya terdiri dari kekayaan 

yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan 

tertentu di bidang sosial keagamaan maupun kemanusiaan.
8
 

UU no 16 tahun 2001 saat ini telah digantikan dengan UU no 

18 tahun 2004 tentang perubahan atas UU no 16 tahun 2001 

tentang yayasan. Sukmana dan Gusman mendefinisikan 

pondok pesantren sebagai suatu organisasi yang mendapatkan 

sumber daya dari sumbangan para anggota serta donatur 

                                                             
 7 Dwi Sulistiani, “Akuntansi Pesantren Sesuai SAK ETAP Dan ISAK 35 

Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pesantren,” AKTSAR: Jurnal Akuntansi 
Syariah 3, no. 1 (2021): 31. 

 8 C S Guci and E Halimatusadiah, “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan 

Pemahaman Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak,” Prosiding Akuntansi, no. 23 (2021): 20–24, 
https://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/akuntansi/article/view/25235. 
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dengan tidak mengharapkan imbalan dari organisasi tersebut. 

Terlepas dari semua hal tersebut, semua hal yang menyangkut 

keuangan baik itu uang yang masuk maupun keluar harus 

dilaporkan dalam laporan keuangan. 

     Pengertian pondok pesantren sebagai suatu entitas 

pelaporan merupakan pondok pesantren yang memiliki badan 

hukum berbentuk yayasan sebagai suatu entitas pelaporan, 

aset dan liabilitas dari pondok pesantren harus dapat 

dibedakan dengan aset dan liabilitas dan entitas lainnya baik 

organisasi maupun perseorangan. Beberapa pondok pesantren 

memiliki unit usaha yang dikelola secara mandiri yang masih 

merupakan bagian dari badan hukum yayasan pondok 

pesantren unit usaha strategi tersebut termasuk dalam entitas 

pelaporan pondok pesantren. Unit usaha dari pondok 

pesantren juga dapat berdiri sendiri sebagai badan hukum 

yang terpisah, seperti dalam bentuk koperasi, perseroan 

terbatas, dan bentuk badan hukum lainnya. Unit usaha 

tersebut terdiri termasuk dalam cakupan entitas pelaporan 

pondok pesantren. 

     Setiap pondok pesantren memiliki cara pengelolaannya 

sendiri-sendiri, mulai dari program-program yang ada sampai 

dengan pengelolaan yang benar merupakan suatu amanah 

yang dipercaya oleh ketua pondok pesantren pada pengurus 

yayasan untuk memakmurkan pondok pesantren, hal tersebut 

menjadi sangat penting dikarenakan pengurus harus 

memenuhi tanggung jawabnya kepada pondok pesantren 

semakin banyak program-program yang terealisasi dari 

program yang ada maka akan semakin baik pengelolaan 

pondok pesantren tersebut dalam memenuhi target. 

     Pada kenyataannya saat ini di Indonesia masih banyak 

organisasi nirlaba seperti pondok pesantren yang tidak terlalu 

memperhatikan sistem pengelolaan keuangan, dan masih 

memprioritaskan kualitas program-program yang 

dijalankannya. Padahal sistem pengelolaan keuangan yang 

baik diyakini akan dapat meningkatkan akuntansibilitas dan 

transparasi sebuah lembaga . Pelaporan keuangan yang dibuat 
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yayasan saat ini belum menggunakan pedoman atau acuan 

yang baku dalam pembuatan laporan keuangan. Format 

laporan keuangan yang digunakan pun biasanya masih 

berbentuk sangat sederhana, yaitu pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran serta menghasilkan saldo akhir. Laporan serta 

pengelolaan keuangan pondok pesantren yang saat ini belum 

mengacu pada pedoman ISAK 35. 

     Menurut ISAK 35, entitas nirlaba memperoleh sumber 

daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain 

yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisasi 

tersebut.
9
 Entitas nirlaba memperoleh modal sendiri atau fund 

capital dengan cara memperbesar surplus yang diperoleh. 

Menerima sumbangan atau bantuan donasi dari individu atau 

sekelompok masyarakat. Sumbangan atau bantuan donasi 

perlu dicatat dan dibuatkan laporan agar terjadinya 

transparansi dan akuntansibilitas dalam mengelola sumbangan 

atau bantuan donasi tersebut, juga berfungsi sebagai informasi 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan (donatur, pemerintah, 

dan lain-lain) untuk melihat perkembangan organisasi dan 

untuk pengambilan keputusan untuk berdonasi dan melihat 

pentingnya laporan keuangan bagi sebuah entitas khususnya 

entitas nirlaba, maka perlu ada suatu aturan baku yang 

mengatur mengenai penyusunan laporan keuangan organisasi 

nirlaba,.IAI mengeluarkan ISAK mengenai organisasi nirlaba 

yaitu ISAK 35. 

     Pondok pesantren sebagai salah satu organisasi nirlaba 

merupakan suatu entitas pelaporan yang memiliki badan 

badan hukum berbentuk pondok pesantren. Sebagai suatu 

entitas pelaporan, aset dan liabilitas dari pondok pesantren 

harus dapat besar untuk perkembangan pondok pesantren. 

     Surat al-baqarah ayat 282 merupakan ayat terpenting 

dalam Alquran dan secara jelas berisi perintah praktek 

pencatatan dalam transaksi ekonomi. Terdapat 8 kata yang 

                                                             
 9 Rita Martini, “Pembukuan Dan Pelaporan Informasi Akuntansi Keuangan 

Berbasis ISAK 35: Pada Panti Asuhan Al-Amanah, Palembang,” Aptekmas : Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2022). 
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berakar dari kata mencatat dalam ayat tersebut, sedang 

mencatat merupakan bagian dari fungsi utama akuntansi. 

Surat an-nisa ayat 58 dapat dijadikan landasan seorang 

akuntan dalam bekerja, yaitu mencatat suatu transaksi sesuai 

dengan posisinya selain itu surat an-nisa ayat 9 menjelaskan 

larangan mengambil harta orang lain dengan cara batil. Etika 

dalam akuntansi syariah melarang seorang akuntan untuk 

mengambil atau mengakui suatu aset pihak lain tanpa melalui 

transaksi yang sah seperti jual beli, sementara itu dalam surat 

nahl ayat 90 Allah memerintahkan untuk berbuat adil dan 

kebaikan. 

     Sifat adil dan benar sangat penting bagi seorang akuntan 

dalam menjalankan tugasnya. Bahkan keadilan adalah asas 

dalam akuntansi syariah. Adil adalah menetapkan suatu sesuai 

posisinya sedangkan kebalikan dari keadilan adalah 

kezaliman. Surat Al muthaffifin ayat 1-3 menjelaskan tentang 

larangan berbuat curang. Yang dimaksud dengan orang-orang 

yang curang di sini ialah orang-orang yang curang dalam 

menakar dan menimbang termasuk praktek earning 

management dilarang dalam akuntansi syariah kecuali untuk 

mendatang mashlahah dan menghindari mudharat. 

Berdasarkan beberapa ayat di atas menunjukkan bahwa agama 

Islam sangat menganjurkan adanya praktik akuntansi yang 

adil dalam bermuamalah, maka pengelolaan keuangan di 

pondok pesantren yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi yang seharusnya sangat 

diperlukan dalam menjaga akuntanbilitas publik. 

     Dengan adanya penelitian ini memberikan pemahaman 

mengenai standar keuangan organisasi nirlaba, dimulai dari 

pemahaman tersebut akan menjadikan langkah awal untuk 

memperbaiki sistem pengelolaan keuangan yang ada sesuai 

dengan standar yang berlaku yakni ISAK 35 mengenai 

pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Dalam penelitian ini 

akan menjelaskan pengelolaan keuangan pondok pesantren 

roudlotul muttaqin runyai, apakah pengurus pondok pesantren 

roudlotul muttaqin sudah menerapkan ISAK 35 dan untuk 
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mengetahui akuntanbilitas pada pengelolaan keuangan di 

pondok pesantren roudlotul muttaqin dalam penyajian laporan 

keuangan karena para pengurus  mungkin masih banyak yang 

merasa asing dan belum mengenal standar tersebut. Pengurus 

pondok pesantren harus diperkenalkan terlebih dahulu untuk 

nantinya baru bisa memahami dan selanjutnya 

mempraktikkannya. 

     Hal tersebut akan membuat perbaikan mengenai laporan 

yang sesuai, dengan demikian akan menjadikan penyajian 

laporan keuangan yang baik yang sesuai dengan standar yang 

berlaku yaitu ISAK 35 tentang organisasi nirlaba. 

     Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

menyusun tugas akhir berjudul: Analisis Pengelolaan Laporan 

Keuangan Untuk Meningkatkan Akuntabilitas Berdasarkan 

ISAK 35 Tentang Organisasi Nirlaba  (Studi Pada Pondok 

Pesantren Roudlotul Muttaqin Runyai). 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

     Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di 

atas, maka fokus penelitian yang akan dibahas dalam 

skripsi ini adalah pada pondok pesantren roudlotul 

muttaqin runyai kabupaten way kanan, lampung 

2. Sub Pokok Penelitian 

   Sub fokus yang dimaksudkan adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang sesuai dengan tujuan penelitian yang di 

tetapkan sehingga dapat tercapai dan masalah yang diteliti 

tidak terlalu meluas. Maka penulis memberikan sub fokus 

penelitian berikut : 

a. Area yang diamati adalah bagian pihak internal yaitu 

pihak manajemen keuangan dan bagian pengendalian 

internal pada pondok pesantren roudlotul muttaqin 

runyai Way Kanan. 

b. Pada variable Independen (X) adalah pengelolan 

laporan keuangan. 
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c. Pada variable Dependen (Y) adalah meningkatkan 

akuntabilitas berdasarkan ISAK 35 tentang organisasi 

nirlaba dalam perspektif islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut  :  

1. Bagaimana pengelolaan laporan Keuangan berdasarkan 

ISAK 35 pada pondok pesantren roudlotul muttaqin 

runyai way kanan ? 

2. Bagaimana akuntabilitas laporan keuangan pada pondok 

pesantren roudlotul muttaqin runyai way kanan dalam 

perspektif islam ? 

 

E. Tujuan Penelitian   

     Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan laporan 

Keuangan berdasarkan ISAK 35 pada pondok pesantren 

roudlotul muttaqin runyai way kanan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas laporan 

keuangan pada pondok pesantren roudlotul muttaqin 

runyai  way kanan dalam perspektif islam. 

 

F. Manfaat Penelitian  

     Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat yang dapat dirasakan atau diterapkan baik 

secara langsung ataupun tidak langsung kepada pihak yang 

berkepentingan. Adapun manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya dan 

menambah ilmu pengetahuan bagi perkembangan studi di 

bidang akuntansi khususnya dalam pengelolaan laporan 
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keuangan berdasarkan ISAK 35 tentang organisasi nirlaba 

pada pondok pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pondok pesantren roudlotul muttaqin runyai way 

kanan 

Sebagai dasar dalam melakukan penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 dan sebagai 

sarana dalam mewujudkan tujuan pondok pesantren 

salah satunya yaitu akuntabilitas. 

b. Bagi penyumbang/Donatur 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para penyumbang /donatur mengenai pondok 

pesantren atas apa yang telah diberikan telah dipakai 

sebaik- baiknya serta meningkatkan keberlangsungan 

atas sumbangan yang diberikan serta peluang 

bertambah donatur yang baru. 

c. Bagi pembaca 

Sebagai sumber informasi mengenai aktivitas yang 

telah dilakukan oleh pondok pesantren roudlotul 

muttaqin runyai way kanan dan dapat Menambah 

wawasan serta pengetahuan tambahan mengenai 

akuntansi untuk organisasi nirlaba terutama pada 

pondok pesantren roudlotul muttaqin runyai way 

kanan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Kajian terdahulu adalah kajian yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya sesuai dengan variable judul yang 

penulis lakukan. Berikut ringkasan beberapa penelitian 

terdahulu :
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            Tabel 1.1  

Penelitian Terdahulu 

N

o. 

Penulis Judul Metode Tahu

n 

Hasil 

1. Dwi 

Sulistiani 

Akuntansi 

Pesantren 

Sesuai SAK 

ETAP dan 

ISAK 35 

dalam 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Pesantren 

Kualitatif 

deskriptif 

2021 Hasil dari penelitian ini 

Menunjukan bahwa pondok 

pesantren belum menyusun 

laporan keuanganya sesuai 

dengan buku pedoman 

akuntansi pesantren.Dalam 

hal pengakuan, pengukuran, 

pencatatan,dan 

pengungkapan masih belom 

dilakukan sesuai SAK 

ETAP.
10

 

2. Sarwenda 

Biduri,Ru

ci 

Arizanda 

Rahayu 

danIlmiat

ul 

mukarro

mah 

Implementasi 

ISAK 35 

pada 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Pondok 

Pesantren  

demi 

Terciptanya 

Transparasi 

dan 

Akuntabilitas 

Kualitatif 2022 Hasil penelitian ini Bahwa 

pondok pesantren darul falah 

pusat krian belum 

menerapkan ISAK No.35 

didalam penyusunan laporan 

keuanganya.laporan 

keuangan yang disajikan 

dengan sederhana berupa 

jumlah pemasukan kas 

perbulan serta jumlah 

pengeluaran kas 

perbulan.pondok pesantren  

darul falah pusat hanya 

melaporkan laporan 

keuangan  pemasukan serta 

pengeluaran yang di sajikan 

setiap bulannya  kepada 

                                                             
10 Sulistiani, “Akuntansi Pesantren Sesuai SAK ETAP Dan ISAK 35 Dalam 
Penyusunan Laporan Keuangan Pesantren.” 
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donator yang memberikan 

donasi.
11

 

3 Ignasius 

Rian 

Gultomda

n Agus 

T.Poputra 

Analisis 

penerapan 

ISAK No.35 

Tentang 

Laporan 

Keuangan 

Organisasi 

Nirlaba 

Dalam 

Mencapai 

Transparansi 

Dan 

Akuntabilitas 

Kantor 

Sinode 

GMIM 

Deskripti

f 

Kualitatif 

2021 Hasil penelitian ini 

Menunjukan bahwa kantor 

sinode GMIM belum nyusun 

laporan keuangan sesuai  

ISAK No.35. laporan 

keuangan .
12

 

4 Intan 

Devi 

Atufah,N

orita, 

Citra 

Yuliarti 

dan 

Dania 

Puspitasa

ri 

Penerapan 

ISAK No.35 

Tentang 

Pelaporan  

Keuangan  

Organisasi 

Nirlaba 

Yayasan 

pendidikan 

pondok 

Deskiptif 

Kualitatif 

2022 Hasil penelitian ini 

menunjukan  laporan 

keuangan yang ada di 

yayasan pendidikan pondok 

pesantren Al-Khairiyah 

belum sesuai dengan 

penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan 

format laporan keuangan 

nirlaba yang ada pada ISAK 

                                                             
 11 Biduri, Rahayu, and Mukarromah, “Implementasi ISAK No. 35 Pada 

Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Demi Terciptanya Transparansi 
Dan Akuntabilitas.” 

 12 Ignasius Rian Gultom and Agus Poputra, “Analisis Penerapan ISAK 

No.35 Tentang Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Dalam Mencapai Transparansi 

Dan Akuntabilitas Kantor Sinode Gmim,” Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis 
dan Akuntansi 3, no. 4 (2022): 527–537. 
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pesantren Al-

Khariyah 

No.35.laporan keuangan  

yang ada berupa  laporan 

arus kas mengenai 

pengeluaran dan pemasukan 

menurut pemahaman 

mereka.yayasan prndidikan 

pondok pesantren Al-

Khairiyah tidak menyajikan 

laporan posisi keuangan , 

laporan aktivitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan.
13

 

5. Rusdianto Penerapan 

ISAK No.35 

pada Laporan 

Keuangan 

Yayasan  

Pondok 

Pesantren Al-

Huda 

Sendang 

Pragaan 

Sumenep 

Madura 

Untuk 

Mewujudkan 

Akuntabilitas 

Keuangan 

Kualitatif 2021 Bahwa yayasan pondok 

pesantren  Al-Huda desa 

sendang pragaan sumenep 

Madura belum menerapkan 

laporan keuangan sesuai 

dengan ISAK No.35 

sehingga akuntabilitas 

keuangan belum bisa 

menjadi lebih baik dan dapat 

blm di percaya oleh para 

donator  untuk disalurkan 

kepada anak-anak yayasan 

pondok pesantren Al-Huda 

desa sendang pragaan 

sumenep Madura.14 

 

                                                             
 13 “Penerapan ISAK No 35 Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi 
Nirlaba Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Khairiyah,” Jurnal Akuntansi, no. 

45 (n.d.): 1–17. 

 14 Rusdiyanto, “Penerapan ISAK No. 35 Pada Laporan Keuangan Yayasan 

Pondok Pesantren Al-Huda Sendang Pragaan Sumenep Madura Untuk Mewujudkan 
Akuntabilitas Keuangan,” Jurnal Gema Ekonomi 05, no. 01 (2022): 66. 
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H. Metode Penelitian 

     Dalam melakukan penelitian ini metode yang digunakan 

oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dalam penelitian ini juga terdapat 

Metode naturalistik dikarenakan pada penelitian ini 

dilakukan dengan  kondisi yang alamiah atau keadaan 

yang sebenarnya (natural setting).15
Di sisi lain metode 

penelitian kualitatif memiliki karakteristik yang di 

antaranya dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung 

ke sumber data. Pada penelitian penggunaan metode 

kualitatif bersifat deskriptif, dimana data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata atau gambar, dan tidak 

menekankan pada angka. 

2. Sumber Data  

a. Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 

penelitian.
16

 data primer dalam memperoleh 

informasinya didapat melalui data lapangan atau 

secara langsung di lokasi penelitian tersebut. Di sini 

peneliti melalui interview kepada bagian staf 

administrasi seputar laporan keuangan pondok 

pesantren roudlotul muttaqin runyai. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang 

dibutuhkan.
17

 Data yang didapat dari catatan, buku, 

majalah, dan lain sebagainya.  

3. Populasi dan Sample 

a. Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

                                                             
 15 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 

2013. 

 16 Ibid.h. 71 
 17 Ibid. h.71 
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dan kemudian ditarik kesimpulannya.
18

 Jadi, populasi 

bukan hanya orang, akan tetapi juga bisa organisasi, 

binatang, hasil karya manusia, dan benda-benda alam 

yang lain. 

b. Sample adalah sebagian dari populasi yang akan 

diteliti berasal dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
19

 Dalam pengambilan 

sample yang dilakukan di pondook pesantren 

roudlotul muttaqin runyai menggunakan teknik 

penentuan sample yang dilakukan adalah purposive 

sampling. Teknik ini dilakukan atas dasar 

pertimbangan sendiri bahwa dalam pengambilan 

sample memilih langsung objek atau data yang 

menjadi tema dalam penulisan ini, maka dalam hal ini 

sample diambil dari data atau dokumen yang memuat 

tentang laporan keuangan pada pondok pesantren 

roudlotul muttaqin runyai way kanan. 

 

4. Teknik  Pengumpulan Data 

     Pengumpulan data dilakukan dari lokasi penelitian dan 

sumber lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian 

sehingga penulis menerapkan beberapa metode penelitian 

sebagai berikut :  

a. Observasi adalah alat-alat yang digunakan untuk 

membantu dalam pengumpulan data melalui teknik 

observasi (teknik pengamatan dan pencatatan 

sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki 

baik secara langsung maupun tidak langsung).
20

 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap segala hal yang berkaitan dengan 

pengelolaan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 

                                                             
 18 Dr. Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, 2016, 

www.rosda.co.id. 

 19 Ibid. h.67 

 20 M.Si Dr.H. Zurchri Abdussamad,S.I.K., Metode Penelitian Kualitatif, 
vol. 21, 2020, http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203. 
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tentang organisasi nirlaba pada pondok pesantren 

roudlotul muttaqin runyai way kanan. 

b. Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk 

saling bertukar informasi dan ide dengan melakukan 

sesi tanya jawab sehingga dapat di konstruksikan 

dalam sebuah topic tertentu.
21

 Peneliti menggunakan 

metode ini untuk mendapatkan data-data yang 

bersumber pada dokumentasi tertulis, sehingga 

dengan apa yang penulis perlukan dalam proses 

penelitian. Narasumber dalam penelitian ini adalah 

staf administrasi pondok pesantren roudlotul muttaqin 

runyai way kanan. 

c. Dokumentasi adalah suatu cara untuk mendapatkan 

data-data yang bersumber pada dokumentasi tertulis 

sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus sebagai 

pelengkap untuk mencari data-data yang lebih 

objektif.
22

 Dokumentasi dalam penelitian ini laporan 

keuangan pondok pesantren roudlotul muttaqin runyai 

way kanan. 

 

5. Teknik Analisis Data 

     Dari data yang telah terkumpul maka selanjutnya 

adalah melakukan teknik analisis data yang dapat 

memberikan kejelasan sesuai dengan kenyataan atau 

realita yang ada. 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara 

teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 

                                                             
 21 Yohanes Kartika herdiyanto & david hazkia Tobing, “Buku Ajar 

metodologi penelitian kualittatif tim penulis : yohanes kartika herdiyanto david hizkia 

tobing program studi psikologi fakultas kedokteran universitas udayana,” penelitian 

kualitatif Vol.18.2 ( (2016): 1–45. 
22 Ibid. 
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Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data.
23

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Kalau dalam 

penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phicard, 

pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami.
24

 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
25

 

 

I. Sistematika Penulisan 

     Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan yang dibagi dalam lima bab terdiri dari :  

BAB I : PENDAHULUAN  

     Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan dari 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

                                                             
 23 Biduri, Rahayu, and Mukarromah, “Implementasi ISAK No. 35 Pada 

Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Demi Terciptanya Transparansi 

Dan Akuntabilitas.” 

 24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan. 
 25 Ibid. h. 252 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

     Bab landasan teori menjelaskan tentang teori legistimasi, 

pengertian akuntansi, pengertian akuntansi syariah,  nilai–nilai 

dalam akuntansi, dasar hukum penerapan akuntansi syariah, 

pengertian laporan keuangan, pengertian akuntabilitas, 

pengertian  organisasi nirlaba, unsur-unsur laporan kengan 

organisasi nirlaba, dan tujuan laporan keuangan organisasi 

nirlaba. 

BAB III  : DESKRIPSI OBJEK LINGKUNGAN 

      Bab deskripsi objek lingkungan menguraikan tentang 

gambaran umum objek penelitian yang terdiri dari historis, 

lingkungan dan penyajian fakta serta data penelitian. 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

      Bab analisis penelitian ada dua yaitu analisis data 

penelitian dan temuan penelitian. Analisis data penelitian 

menguraikan tentang fakta dan data-data yang ditemukan 

dalam  penelitian. Sedangkan temuan penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah dan tujuan  dari penelitian 

berdasarkan landasan teori yang telah digunakan. 

BAB V : PENUTUP  

      Bab penutup memaparkan tentang ksimpulan atas hasil 

pembahasan dari analisis penelitian dan temuan penelitian 

serta rekomendasi yang berisi saran-saran yang praktis  dan 

teoritis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Teori Legistimasi 

     Teori legitimasi merupakan pengelolaan perusahaan 

yang berorintasi pada keberpihakan terhadap pemerintah, 

individu dan kelompok masyaraka. Maka dari itu sebagai 

suatu sistem yang mengedepankan keberpihakan kepada 

masyrakat, perusahaan perlu mengungkapkan kegiatan 

lingkungan yang dibutuhkan oleh masyrakat sekitar 

tempat mereka beroperasi.
26

 

     Teori legitimasi ini didasarkan atas kontrak sosial 

antara perusahaan dengan masyrakat. Teori ini mendasari 

masa depan oarganisasi, apaakah organisasi tersebut 

memberikan kesejahteraan kepada masyrakat atau tidak. 

Organisasi menjalakan operasionalnya, dimana 

perusahaan dalam menjalakan bisnis atau kegiatan lainnya 

harus memperhatikan norma-norma yang berlaku di 

masyrakat.
27

 Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa 

kegiatan perusahaan harus memiliki nilai-nilai sosial yang 

selaras dengan nilai- nilai masyrakat. Ketika nilai- nilai 

yang dianut perusahaan berbeda dengan nilai-nilai 

masyrakat, legitimasi perusahaan akan berada pada posisi 

yang terancam.  

     Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan harus 

secara berlanjutan menyakinkan masyrakat bahwa 

aktivitas yang dilakukan sesuai dengan norma dan nilai 

yang berlaku dilingkungan sosial tempat perusahaan 

                                                             
 26 I Seminar, “Karakter Corporate Social Responsibility (CSR) Islami 

Dalam Perspektif Komunikasi PT Pertamina Geothermal Energy Area Kamojang,” 

Jurnal.Untag-Sby.Ac.Id, no. 40 (n.d.): 1634–1648, http://jurnal.untag-
sby.ac.id/index.php/iqra/article/view/5057%0Ahttps://jurnal.untag-

sby.ac.id/index.php/iqra/article/view/5057/3514. 

 27 Isnani Fashikhah, Evi Rahmawati, and Hafiez Sofyani, “Determinan 

Environmental Disclosures Perusahaan Manufaktur Di Indonesia Dan Malaysia,” 
Jurnal Akuntansi Indonesia 7, no. 1 (2018): 31. 
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beroperasi.
28

 Perusahaan biasanya berusaha untuk 

melegitimasi dan mempertahankan hubungan dalam 

lingkungan sosial dan politik yang lebih luas di mana 

mereka beroperasi, tanpa legitimasi tersebut mereka tidak 

akan bertahan, terlepas dari seberapa baik kinerja finansial 

mereka. Hal tersebut menjelaskan bahwa perusahaan 

harus menjaga hubunganya dengan lingkungan dan 

masyrakat sekitar karena keberlangsungan hidup 

perusahaan bergantung pada hubungan tersebut. Aktivitas 

perusahaan yang bertujuan memperoleh kinerja keuangan 

pada era saat ini dicapai tidak hanya melalui aktivitas 

operasional, melainkan aktivitas pertanggungjawaban 

sosial perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya perusahaan yang menjadikan aktivitas 

pertanggungjawaban sosial sebagai perhatian khusus 

dalam aktivitas perusahaan.  

     Berdasrkan teori yang sudah dipaparkan maka dapat 

diambil kesimpulan yaitu legitimasi perusahaan memiliki 

kontrak sosial atau kewajiban untuk menyesuaikan diri 

dengan masyrakat atau lingkungan sekitar. Bentuk 

penyesuaian dapat dilakukan dengan cara melakukan 

kegiatan operasional perusahaan yang sesuai dengan 

norma-norma dan nilai yang berlaku dimasyarakat atau 

pembangunan kesejahteraan dan kehidupan lingkungan 

tempat perusahaan atau organisasi beroperasi. Perusahaan 

pada akhirnya akan memberikan hasil output dari kegiatan 

operasionalnya kepada masyarakat baik manfaat ekonomi 

maupun manfaat sosial. 

2. Shariah Enteprise Theory 

     Shariah enterprise theory menjelaskan bahwa Allah 

SWT sebagai pusat segala sesuatu dan menjadi pusat 

tempat kembalinya manusia dan alam semesta. Oleh 

                                                             
 28 Yusi Mandaika and Hasan Salim, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kinerja 

Keuangan, Tipe Industri, Dan Financial Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility: Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013,” Jurnal Akuntansi 8, no. 2 (2015): 181–201. 
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karena itu, manusia di sini hanya sebagai wakil-Nya 

(khalifatul fil ardh) yang memiliki konsekuensi untuk 

patuh terhadap semua hukum-hukum Allah dalam 

membawa misi menciptakan dan mendistribusikan 

kesejahteraan bagi manusia dan alam. Shariah enterprise 

theory merupakan enterprise theory yang perlu 

diinternalisasikan dengan nilai Tauhid.
29

 

     Penggunaan sumber daya oleh manusia dalam 

persepsi syariah enterprise theory baik secara individual 

dan kolektif memang dibatasi, karena pada prinsipnya 

segala sumber daya atau harta adalah amanah atau titipan 

dari Allah SWT, dan stakeholder (manusia) hanya 

diberikan hak. Namun pembatasan tersebut bukan 

ditujukan untuk Allah SWT, tetapi ditujukan untuk 

manusia yang mempunyai hak sumber daya tersebut. 

Seperti firman Allah SWT: “Dan dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Rasul supaya kamu 

diberi Rahmat” (QS.An Nur: 56). Firman Allah SWT: 

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 

nafkahkan. Jawablah: “Apakah saja harta yang kamu 

nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, orangorang miskin dan orang-

orang yang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebaikan 

yang kamu perbuat maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui.” (QS. Al Baqarah: 215).  

     Ayat tersebut membimbing kita pada suatu 

pemahaman bahwa dalam harta kita sebenarnya 

tersimpan hak orang lain seperti: hak para fakir miskin, 

anak-anak terlantar, dan ibnu sabil. Syariah enterprise 

theory memiliki pandangan dalam distribusi kekayaan 

                                                             
 29 Windi Ariesti Anggraeni, “Social Performance Pada Perbankan Syariah 

Indonesia: Sharia Enterprise Theory Perspective,” Jurnal Wacana Ekonomi 18, no. 02 

(2019): 100–108. 
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(wealth) atau nilai tambah (value added) tidak hanya 

berlaku pada partisipan yang terkait langsung dalam 

lembaga amil zakat, tetapi juga terhadap pihak lain yang 

tidak tekait secara langsung terhadap operasi perusahaan 

(masyarakat dan alam). Pada dasarnya manusia adalah 

Khalifatullah fil Ardh yang membawa misi menciptakan 

dan mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh manusia 

dan alam. Oleh karena itu, untuk mewujudkan nilai 

keadilan terhadap manusia dan lingkungan alam, maka 

shariah enterprise theory akan membawa kemaslahatan 

bagi stockholders, stakeholders, masyarakat (yang tidak 

memberikan kontribusi keuangan atau ketrampilan) dan 

lingkungan alam tanpa meninggalkan kewajiban penting 

menunaikan zakat sebagai manifestasi ibadah kepada 

Allah.
30

 

     Implikasi Syariah Enterprise Theory pada penelitian 

ini mengacu dan menguatkan variabel eksogen yaitu 

akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan yang 

menjadi faktor motivasi donatur dan masyrakat untuk 

membayarkan zakatnya. Salah satu bentuk 

pertanggungjawaban lembaga atas amanah yang 

diberikan oleh Allah SWT adalah akuntabilitas dan 

transparansi pelaporan keuangan dari unsur gharar 

(tipuan) untuk menghindarkan kerugian bagi yang terkait 

dalam pembiayaan dan keterbukaan atas pelaporan 

keuangan yang sesuai dengan syariah-syariah agama 

Islam  

 

 

 

                                                             
 30 Dori Novarela and Indah Mulia Sari, “Pelaporan Corporate Social 

Responsibility Perbankan Syariah Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory 

(SET),” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam 3, no. 2 (2019): 145–160. 
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3. Pengertian Akuntansi 

     Akuntansi adalah media komunikasi oleh karena itu 

sering disebut sebagai “bahasanya dunia usaha” (business 

language).31
 Mengingat seperti sekarang ini dunia usaha 

seperti tidak pernah terlepas oleh yang namanya 

akuntansi. Dikarenakan kegiatan a kuntansi selalu ada 

dalam seluruh kegiatannya, yaitu dalam bentuk pencatatan 

dan pelaporan mengenai dari seluruh aktivitas ekonomi 

yang terjadi di dalam dunia usaha, baik itu dalam 

kalangan perseorangan, perusahaan, pemerintah, dan 

lembaga lembaga lainnya.  

     Akuntansi berasal dari bahasa inggris “to account” 

yang artinya menghitung atau mempertanggung jawabkan 

hal-hal yang berkaitan dengan masalah pengelolaan atau 

pengurus dari suatu perusahaan kepada pemiliknya, atas 

kepercayaan yang telah diberikan kepada pengelola 

tersebut untuk menjalankan kegiatan perusahaan.
32

 

     Sedangkan menurut (American institute of certified 

public accontans) AICPA menjelaskan akuntansi adalah 

suatu seni pencatatan, pengklasifikasian, dan 

pengiktisaran dalam cara yang signifikan dan satuan mata 

uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian.
33

 

     Dan objek kegiatannya adalah transaksi keuangan yang 

bersifat kuantitatif untuk kepentingan berbagai pemakai 

informasi akunatnsi. Proses demikian perlu dirangkaikan 

dalam suatu sistem yang disebut sistem akuntansi. 

     Dan pengertian di atas dapat disimpulakan pengertian 

akuntansi adalah media komunikasi bisnis yang berasal 

dari kata account, yang berarti menghitung suatu transaksi 

ekonomi yang menjadikannya sebagai seni pencatatan 

                                                             
 31 Soemarso S.R, “Akuntansi Suatu Pengantar,” Jurnal Akuntansi (2002): 
1042. 

 32 Yayan Pudin Shatu, Kuasai Detail Akuntansi Laba & Rugi (Jakarta: 

Pustaka Ilmu Semesta, 2016). h. 7. 

 33 Ahmed Riahi Belkaoui, Teori akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 2006). 
h. 50.  
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yang hasilnya merupakan suatu informasi bagi para 

pemakai informasi dalam pengambilan keputusan. 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

     Akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata 

yang dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah. Definisi 

bebas dari akuntansi adalah identifikasi transaksi yang 

kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, 

penggolongan, serta pengiktisaran transaksi tersebut 

sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan.
34

 

     Definisi bebas dari syariah adalah aturan yang telah 

ditetapkan oleh allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia 

dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di dunia. Jadi 

akuntansi syariah dapat diartikan segala proses akuntansi 

atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan allah SWT. 

 

Table 2.1 

Perbedaan Akuntansi Syariah dan Akuntansi 

Konvensional 

Perbedaan Akuntansi Syariah Akuntansi 

Konvensional 

Investasi Melakukan investasi 

yang halal saja. 

Investasi yang halal 

dan haram. 

Bunga Berdasarkan prinsip 

bagi hasil, jual beli, 

dan sewa. 

Memakai 

perangkat bunga. 

Profit Profit dan falah 

oriented mencari 

kemakmuran di dunia 

dan kebahagiaan di 

akhirat. 

Profit oriented. 

Hubungan Hubungan dengan Hubungan dengan 

                                                             
 34 Sri Nurhayati Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba 
Empat, 2014). h. 2. 
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nasabah dalam bentuk 

hubungan kemitraan. 

nasabah dalam 

bentuk hubungan 

debitor-kreditor. 

Pengawas Penghimpunan dan 

penyaluran dana 

harus sesuai dengan 

fatwa dewan 

pengawas syariah. 

Tidak terdapat 

dewan sejenis. 

 

b. Nilai-nilai Dalam Akuntansi Syariah 

     Akuntansi islam/syariah pada dasarnya terbentuk dari 

nilai-nilai islam, adapun sifat-sifat islam menurut 

Muhammad Akram Khan sebagai berikut.
35

 

1) Penentuan laba rugi yang tepat. 

2) Mempromosikan dan menilai kepemimpinan. 

3) Ketaatan pada hukum syariah. 

4) Ketertarikan terhadap keadilan . 

5) Melaporkan dengan baik. 

6) Perubahan dalam praktek akuntansi. 

c. Dasar Hukum Penerapan Akuntansi Syariah 

     Dasar/dalil mengenai hukum akuntansi syariah 

terdapat dalam al- qur’an pada surah Al- Baqarah : 282, 

Allah SWT Berfirman :  

ى  سَمًّ جَلٍ مُّ
َ
ٰٓى ا مَنُوْْٓا اِذَا تَدَايَنْتُمْ بِدَيْنٍ اِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

عَدْلِ  
ْ
ۢ بِال اتِب 

َ
مْ ك

ُ
تُبْ بَّيْنَك

ْ
يَك
ْ
تُبُوْهُۗ وَل

ْ
نْ  فَاك

َ
اتِب  ا

َ
بَ ك

ْ
ا يَأ

َ
وَل

حَقُّ 
ْ
يْهِ ال

َ
ذِيْ عَل

َّ
يُمْلِلِ ال

ْ
تُبْْۚ وَل

ْ
يَك
ْ
ُ فَل مَهُ اللّٰه

َّ
مَا عَل

َ
تُبَ ك

ْ
يَّك

                                                             
 35 Lukmanul Hakim Azis, Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Pada 

Bank Syariah Mandiri Kabupaten Banyuwangi, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, vol. 
6, 2019. 
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يْهِ 
َ
ذِيْ عَل

َّ
انَ ال

َ
اۗ فَاِنْ ك ٔـً ا يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْ

َ
َ رَبَّهٗ وَل يَتَّقِ اللّٰه

ْ
وَل

ا يَسْتَ 
َ
وْ ل

َ
وْ ضَعِيْفًا ا

َ
حَقُّ سَفِيْهًا ا

ْ
 هُوَ ال

َّ
مِل نْ يُّ

َ
طِيْعُ ا

مْْۚ 
ُ
جَالِك ِ

ۗ وَاسْتَشْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ ر  عَدْلِ
ْ
هٗ بِال  وَلِيُّ

ْ
يُمْلِل

ْ
فَل

نْ تَرْضَوْنَ مِنَ  تٰنِ مَِِّ
َ
امْرَا  وَّ

 
يْنِ فَرَجُل

َ
وْنَا رَجُل

ُ
مْ يَك

َّ
فَاِنْ ل

رَ اِحْدٰىهُمَ  ِ
 
 اِحْدٰىهُمَا فَتُذَك

َّ
نْ تَضِل

َ
اءِ ا هَدَۤ خْرٰىۗ الشُّ

ُ
ا
ْ
ا ال

تُبُوْهُ 
ْ
نْ تَك

َ
مُوْْٓا ا ٔـَ ا تَسْ

َ
اءُ اِذَا مَا دُعُوْاۗ  وَل هَدَۤ بَ الشُّ

ْ
ا يَأ

َ
وَل

قْوَمُ 
َ
ِ وَا قْسَطُ عِنْدَ اللّٰه

َ
مْ ا
ُ
ۗ ذٰلِك جَلِهٖ

َ
ٰٓى ا بِيْرًا اِل

َ
وْ ك

َ
صَغِيْرًا ا

وْنَ تِ 
ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
ا تَرْتَابُوْْٓا اِل

َّ
ل
َ
دْنىْٰٓ ا

َ
هَادَةِ وَا ارَةً حَاضِرَةً لِلشَّ جَ

تُبُوْهَاۗ 
ْ
ا تَك

َّ
ل
َ
مْ جُنَاح  ا

ُ
يْك
َ
يْسَ عَل

َ
مْ فَل

ُ
تُدِيْرُوْنَهَا بَيْنَك

ا شَهِيْد  
َ
ل اتِب  وَّ

َ
ا يُضَاۤرَّ ك

َ
ا اِذَا تَبَايَعْتُمْ   وَل شْهِدُوْْٓ

َ
وَاِنْ  ەۗ وَا

 
ُ
مُك ِ
 
ۗ  وَيُعَل َ مْۗ  وَاتَّقُوا اللّٰه

ُ
ۢ بِك وْا فَاِنَّهٗ فُسُوْق 

ُ
ُ تَفْعَل ۗ  وَاللّٰه ُ مُ اللّٰه

ِ شَيْءٍ عَلِيْم  
 
 ٢٨٢بِكُل

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana 
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Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 

mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya 

sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang 

akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-

laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-

laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan 

di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah 

kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik 

(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih 

adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan 

lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika 

hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika 

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 

demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. 

Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 

kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.(Q.S Al-Baqarah:282) 

     Ayat di atas sejatinya menjadi dasar dalam penerapan 

dalam penerapan dalam akuntansi syariah. Di dalamnya 

sudah sangat jelas menjelaskan mengenai tata cara dalam 

melakukan pencatatan dalam bermuamalah. Hal ini juga 

sesuai seperti halnya penelitian yang dilakukan. Hal ini 

selaras pada pondok pesantren darul A’mal metro yang 

mana dalam kegiatan operasionalnya pastinya terjadi 

suatu transaksi yang harus dicatat pada setiap 
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transaksinya, agar ada keterbukaan dan amanah dalam 

melakukannya. 

 

4. Pengertian laporan Keuangan 

     Laporan keuangan  adalah informasi yang 

menggambarkan posisi keuangan pada satu waktu tertentu 

dan kinerja suatu entitas pada suatu priode. 
36

untuk 

keseragaman dalam penyusunan laporan dan 

memudahkan pembaca, laporan keuangan disusun 

berdasarkan standar akuntansi keuangan. tujuan laporan 

keuangan secara umum untuk memberikan informasi yang 

berguna bagi pengguna untuk pengambilan keputusan dan 

menyediakan informasi yang relevan untuk mngetahui 

memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota entitas 

nirlaba, kreditor, dan pihak lain yang menyediakan 

sumber daya bagi entitas nirlaba. 

     Laporan keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan, laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas atu 

laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan. Disamping itu juga termasuk jadwal dan 

informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan 

keuangan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen 

industry dan geografis serta pengungkapan pengaruh 

perubahan harga. 

a. Pengertian Akuntabilitas 

     Akuntabilitas dapat diartikan sebagai  kewajiban-

kewajiban dari individu-individu atau penguasa yang di 

percayai untuk mengelola sumber daya publik dan yang 

                                                             
 36 Murnasih, “Analisis Penerapan ISAK No.35(2020) Tentang Pelaporan 

Entitas Nirlaba Pada Badan Layanan Umum Pusat Pembiayaan Perumahan 

Kementerian Perumahan Rakyat Republik Indonesia,” Journal of Chemical 
Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689–1699. 
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bersangkutan dengannya untuk dapat menjawab hal-hal 

yang menyangkut pertanggung jawaban, akuntabilitas 

terkait erat dengan instrument untuk kegiatan control 

terutama dalam hal pencapaian hasil pada pelayanan 

public dan menyampaikanya secara transparan kepada 

masyarakat.
37

 Kriteria akuntabilitas terdiri dari lima 

bentuk transparasi, pertanggung jawaban, pengendalian, 

tanggung jawab dan responsivitas. seperti yang telah di 

jelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Isra Ayat 35. 

 اِذَا 
َ
يْل
َ
ك
ْ
وْفُوا ال

َ
مُسْتَقِيْمِۗ ذٰلِكَ وَا

ْ
قِسْطَاسِ ال

ْ
تُمْ وَزِنُوْا بِال

ْ
كِل

ا 
ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا                                                         ٣٥خَيْر  وَّ

 Sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan 

timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang 

paling baik dan paling bagus akibatnya. 

      

5. Pengertian Organisasi Nirlaba 

 Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah 

suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk mendukung 

suatu isu atau prihal di dalam menarik perhatian publik 

untuk suatu tujuan yang tidak komersil, tanpa ada 

perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba 

(moneter).38 

a. Unsur-unsur laporan keuangan organisasi nirlaba 

     Akuntansi organisasi nirlaba meliputi bentuk laporan 

keuangan dan nama-nama rekening berdasarkan pola 

                                                             
 37 Rusdiyanto, “Penerapan ISAK No. 35 Pada Laporan Keuangan Yayasan 
Pondok Pesantren Al-Huda Sendang Pragaan Sumenep Madura Untuk Mewujudkan 

Akuntabilitas Keuangan.” 

 38 Desy Rustiyanti Rahayu, Moh. Halim, and Gardina Aulin Nuha, 

“Penerapan Akuntansi Nirlaba Berdasarkan Isak No. 35 (Studi Kasus Pada Masjid Al-
Baitul Amien Di Jember),” Jurnal Akuntansi Universitas Jember 17, no. 1 (2020): 37. 
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ISAK no.35 unsur-unsur laporan keuangan berdasarkan 

ISAK No.35 adalah sebagai berikut : 
39

 

1) Laporan posisi keuangan 

     Laporan posisi keuangan merupakan nama lain 

dari neraca pada laporan keuangan lembaga 

komersial. laporan ini memberikan informasi 

mengenai besarnya asset atau harta lembaga dan 

sumber perolehan asset pada suatu titik tertentu. 

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk 

menyadiakan informasi mengenai asset, liabilitas, dan 

ekuitas neto dan informasi mengenai hubungan di 

antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. 

Informasi dalam laporan posisi keuangan yang 

digunakan bersama pengungkapan dan informasi 

dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu 

para peyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan 

pihak-pihak lain untuk menilai kemampuan organisasi 

untuk memberikan jasa secara berkelanjutan dan 

liabilitas, feleksibel keuangan, kemampuan untuk 

memenuhi kewajibannya, dan kebutuhan pendanaan 

eksternal.
40

 

 

Tabel 2.2 

Ilustrasi Laporan Posisi Keuangan Menurut ISAK 35 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Posisi Keuangan 

31 Desember 20x2 

 

Aset 

Aset lancar 

Kas dan setara kas 

20x2 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

                                                             
 39 Sri Opti and Khoirina Farina, “Analisis Implementasi ISAK No. 35 
Pelaporan Keuangan Masjid Di Kecamatan Pancoran Jakarta Selatan,” Jesya (Jurnal 

Ekonomi & Ekonomi Syariah) 3, no. 1 (2020): 39–51. 

 40 Oleh : Hastoni et al., “Analisis Penerapan ISAK 35 (Revisi 2011) 

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan Entitas Nirlaba,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 
Kesatuan 3, no. 2 (2015). 
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Piutang usaha 

Persediaan 

Aset lancar lainnya 

Total asset lancar 

Asset tidak lancar 

Asset keuangan tersedia untuk dijual 

Investasi dalam entitas asosiasi 

Aset tetap 

Aset tak berwujud lainnya 

Goodwiil  

Total asset tidak lancar 

Total asset  

LIABILITAS 

Liabilitas jangka pendek 

Utang usaha dan terutang lainnya 

Pinjaman jangka pendek 

Bagian pinjaman jangka panjang 

Utang pajak jangka pendek 

Liabilitas diestimasi jangka pendek 

Total liabilitas jangka pendek 

Liabilitas jangka panjang 

Pinjaman jangka panjang 

Pajak tangguhan 

Liabilitas destimasi jangka panjang 

Total liabilitas jangka panjang 

Total liabilitas 

 

EKUITAS 

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 

Modal saham 

Saldo laba 

Komponen ekuitas lainnya 

 

Komponen non pengendalian 

Total ekuitas 

Total liabilitas dan ekuitas 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

 

Xxx 

XXX 

 

 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 
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2) Laporan Penghasilan Komprehensif 

Terdapat 2 format laporan penghasilan 

komprehensif. 

a) Format A menyajikan informasi dalam bentuk 

kolom tunggal. Format A ini memudahkan 

penyusunan laporan secara komparatif. 

b) Format B menyajikan informasi sesuai dengan 

dengan klasifikasiaset neto. 

 

Tabel 2.3 

Ilustrasi Laporan Penghasilan Komprehensif  Menurut ISAK 35 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

31 Desember 20x2 

Tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya 

Pendapatan 

Sumbangan 

Jasa layanan 

Penghasilan investasi janfka pendek (catatan D) 

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D) 

Lain-lain 

Total pendapatan 

Beban 

Gaji dan upah 

Jasa dan profesional 

Administratif 

Depresiasi 

Bunga 

Lain-lain 

Total beban(catatan E ) 

Surplus(Defisit) 

 

Dengan pembatasan dari sumber pemberi sumber daya 

Pendapata 

 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 
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Sumbangan 

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D) 

Total pendapatan  

Surplus (defisit) 

 

Penghasilan komprehensif lain 

 

Total penghasilan komprehensif 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

 

Xxx 

 

3) Laporan Perubahan Asset Neto 

     Laporan perubahan asset neto berisi dua bagian 

besar yaitu besaran pendapatan dan biaya lembaga 

selama satu periode anggaran.
41

 Pendapatan 

digolongkan berdasarkan retriksi atau ikatan yang 

ada. Sedangkan beban atau biaya disajikan dalam 

laporan aktivitas berdasarkan kriteria fungsional. 

Dengan demikian beban biaya akan terdiri dari biaya 

kelompok program jasa utama dan aktivitas 

pendukung. 

 

Tabel 2.4 

Ilustrasi Laporan Perubahan Asset Neto Menurut ISAK 35 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Aktivitas 

31 Desember 20x2 

PERUBAHAN ASET NETTO TIDAK TERIKAT  

Pendapatan 

Sumbangan 

Jasa layanan  

Penghasilan investasi jangka panjang Penghasilan investasi 

lain-lain  

Penghasilan netto investasi jangka panjang belum 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

                                                             
 41 A Atok et al., “Analisis Penerapan ISAK No 35 Terhadap Laporan 

Keuangan Entitas Nirlaba (Studi Kasus Pada LSM Bengkel APPeK NTT Tahun 2019-

2021) Andereas,” Jurnal Akuntansi Universitas Muhammadiyah Kupang 5, no. 3 
(2021): 35–48, https://dev.tablewear-th.com/index.php/ja/article/download/158/122. 
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direalisasikan Lain-lain 

Jumlah  

Aset neto yang berakhir pembatasannya 

Pemenuhan program pembatasan 

Pemenuhan pembatasan pemerolehan peralatan  

Berakhirnya pembatasan waktu  

Jumlah 

Jumlah pendapatan 

Beban-beban  

Program A  

Program B  

Program C 

Manajemen dan umum  

Pencarian dana  

Jumlah beban  

Kerugian akibat kebakaran  

Jumlah  

Kenaikan aset neto tidak terikat  

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER  

Sumbangan  

Penghasilan investasi jangka panjang  

Penghasilan neto teralisasikan dan belum terealisasikan dari 

Investasi jangka panjang  

Kerugian akturial untuk liabilitas tahunan  

Aset neto terbebaskan dari pembatasan  

Penurunan aset neto terikat temporer  

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN  

Sumbangan 

Penghasilan dari investasi jangka panjang  

Penghasilan neto terealisasikan dan belum teralisasikan dari  

Investasi jangka panjang  

Kenaikan aset neto terikat permanen KENAIKAN ASET 

NETO  

ASET NETO TAHUNAN  

ASET NETO AKHIR TAHUN 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 
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4) Laporan arus kas 

     Laporan arus kas menunjukan arus uang kas 

masuk dan keluar untuk suatu periode. Penyajian arus 

kas masuk dan keluar digolongkan ke dalam tiga 

kategori yaitu aktivitas operasi, investasi dan 

pendanaan.
42

 

Pada ISAK 35 mengutip laporan arus kas disajikan 

sesuai PSAK 2 yaitu 

(1) Aktivitas pendanaan 

(a) Penerimaan kas dari penyumbang dan 

penggunannya dibatasi untuk jangka 

panjang. 

(b) Penerimaan kas serta sumbangan dan 

pengembaliaan investasi yang 

penggunaanya di batasi untuk perolehan, 

pembangunan dan pemeliharanan aktiva 

tetap, atau peningkatan dana abadi, dan 

(c) Bunga dan deviden yang dibatasi 

penggunaanya untuk jangka panjang 

(d) Pengungkapan informasi mengenai 

investasi dan pendanaan nonkas, 

misalnya sumbangan berupa bangunan 

dan aktiva investasi. 

 

Tabel 2.5 

Ilustrasi laporan Arus Kas Menurut ISAK 35 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Arus Kas 

31 Desember 20x2 

AKTIVITAS OPERASI  

Kas dari pendapatan jasa  

Kas dari pemberi sumber daya  

Kas dari piutang lain-lain  

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

                                                             
 42 Margo Saptowinarko P., “Penerapan ISAK Nomor 35 Tentang Pelaporan 

Keuangan Organisasi Nirlaba Pada Rumah Sakit Bunda Surabaya,” BIP’s JURNAL 
BISNIS PERSPEKTIF 4, no. 2 (2020): 222–241. 
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Bunga dan deviden yang diterima  

Penerimaan lain-lain  

Bunga yang di bayarkan  

Kas yang dibayarkan kepada supplier  

Hutang lain-lain dilunasi  

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi  

AKTIVITAS INVESTASI  

Ganti rugi asuransi kebakaran  

Pembelian peralatan  

Penerimaan dari penjualan investasi  

Pembelian investasi  

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas 

investasi  

AKTIVITAS PENDANAAN  

Penerimaan dari kontribusi berbatas dari:  

Investasi dalam endowment  

Investasi dalam endowment berjangka  

Investasi bangunan  

Investasi perjanjian tahunan  

Aktivitas danaan lain:  

Bunga dan deviden berbatas untuk reinvestasi  

Pembayaran liabilitas tahunan  

Pembayaran hutang wesel  

Pembayaran liabilitas jangka panjang  

Kas neto yang diterima (digunakan)  

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS DAN 

SETARA  

KAS KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

 

 

5) Catatan atas laporan keuangan  

Menurut Bahri catatan atas laporan keuangan 

berisi informasi tambahan, penjelasan naratif atau 

rincian jumlah yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Catatan tersebut mengungkapkan dasar 
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penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 

akuntansi signifikan, informasi yang 

disyarakatkan dalam SAK ETAP tetapi disajikan 

dalam laporan keuangan, dan tambahan yang 

disajikan dalam laporan keuangan, tapi relevan 

untuk memahami laporan keuangan.
43

  

 Catatan atas laporan keuangan dapat berupa: 

(1) Perincian dari suatu perkiraan yang 

disajikan, misalnya ativa tetap 

(2) Kebijakan akuntansi yang dilakukan, 

misalnya metode penyusutan serta tariff 

yang digunakan untuk aktiva tetap 

lembaga, metode pencatatan piutang yang 

tidak dapat ditagih serta presentase yang 

digunakan untuk pencadangannya. 

 

b. Tujuan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba 

ISAK 35 

1) Laporan Posisi Keuangan  

     Tujuan laporan posisi keuangan adalah 

menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas dan 

aset neto serta informasi mengenai hubungan di antara 

unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Informasi 

dalam laporan posisi keuangan yang digunakan 

bersama pengungkapan, dan informasi dalam laporan 

keuangan lain dapat membantu pemberi sumber daya 

yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, 

anggota, kreditur dan pihak lain untuk menilai: 

kemampuan entitas nirlaba untuk memberikan jasa 

secara berkelanjutan dan likuiditas, fleksibilitas 

keuangan, kemampuan untuk memenuhi 

kewajibannya dan kebutuhan pendanaan eksternal. 

 

                                                             
 43 Raisa Stephanie Janis and Novi S. Budiarso, “Analisis Penerapan Psak 

No. 45 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba Pada Jemaat Gmist Pniel Biau 
Kab, Kep. Sitaro,” Accountability 6, no. 1 (2017): 103. 
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2) Tujuan Laporan Penghasilan Konprehensif 

Tujuan utama Laporan Penghasilan Konprehensif 

adalah untuk menilai dan memprediksi jumlah dan 

waktu atas ketidakpsstian arus kas masa depan. 

3) Tujuan Laporan Perubahan Asset Neto 

     Tujuan utama laporan perubahan Asset Neto 

adalah menyediakan informasi mengenai pengaruh 

transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah 

dan sifat aset neto, hubungan antara transaksi dan 

peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan sumber 

daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. 

Informasi dalam laporan perubahan asset neto, yang 

digunakan bersama dengan pengungkapan informasi 

dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu 

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali, anggota, kreditur dan pihak lain 

untuk mengevaluasi kinerja dalam suatu periode, 

menilai upaya, kemampuan dan kesinambungan 

entitas nirlaba dam memberikan jasa dan menilai 

pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer. 

4) Laporan Arus kas  

     Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan 

informasi mengenai penerimaan dan catatan atas 

laporan keuangan 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

     Tujuan laporan keuangan termasuk catatan atas     

laporan keuangan, adalah untuk menyajikan informasi 

mengenai: 

a) Jumlah dan sifat aset, liabilitas dan aset neto 

entitas nirlaba  

b) Pengaruh transaksi, peristiwa dan situasi 

lainnya yang mengubah nilai dan sifat aset 

neto 

c) Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar 

sumber daya dalam satu periode dan 

hubungan antara keduanya 
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d) Cara entitas nirlaba mendapatkan dan 

membelanjakan kas, memperoleh pinjaman 

dan melunasi pinjaman dan faktor lainnya 

yang berpengaruh pada likuiditasnya usaha 

jasa entitas nirlaba. 

 

c. Basis Pencatatan Akuntansi Untuk Organisasi 

Nirlaba 

     Ada 2 (dua) macam basis pencatatan akuntansi 

yaitu basis kas dan basis akrual yang secara luas 

digunakan.
44

 

1) Basis kas (Cash Basis) 

     Dalam akuntansi basis kas, pencatatan 

transaksi dilakukan apabila ada aliran uang yang 

diterima atau dikeluarkan. Pencatatan penerimaan 

pad akas atau bank apabila ada aliran uang ke 

dalam kas atau bank yang diperlukan sebagai 

pendapatan atau pengeluaran kas atau bank 

apabila ada aliran uang ke luar dari kas atau bank 

diperlukan sebagai beban atau biaya. Kelemahan 

akuntansi basis kas kurang menggambarkan 

kejadian ekonomis laporan keuangan. 

     Akuntansi basis kas banyak diterapkan oleh 

organisasi nirlaba karena alasan kepraktisan, 

tanpa mengetahui lebih dalam pengaruh atas 

penggunaan basis kas. Dengan pilihan basis kas 

banyak sekali kejadian transaksi yang terjadi 

tetapi belum dikeluarkan atau diterima uanganya 

yang tidak dicacat dan rawan terhadap kesalahan. 

 

 

2) Basis akrual (Acrual Basis)  

     Akuntansi basis akrual yaitu pencatatan suatu 

transaksi tanpa memperhatikan apakah terdapat 

                                                             
 44 Rahayu, Halim, and Nuha, “Penerapan Akuntansi Nirlaba Berdasarkan 
Psak No. 45 (Studi Kasus Pada Masjid Al-Baitul Amien Di Jember).” 
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aliran uang masuk atau keluar pada saat kejadian 

transaksi, pengaruh dari suatu kejadian transaksi 

langsung diamati pada saat terjadinya. 

B. Kerangka pikir 

     Praktik akuntansi sebagai instrument akuntabilitas 

khususnya islam melalui pondok pesantren masih jarang 

menjadi perhatiaan, padahal dalam rangka penerapan 

prinsip akuntabilitas pada masyarakat praktik pengelolaan 

keuangan pondok pesantren sangat penting. Mengingat 

masyarakat/jamaah masjid termaksud donatur saat ini 

sudah pintar membaca keadaan pondok pesantren, 

sehingga untuk menghindari kecurigaan dari masyrakat 

terhadap terjadinya praktik kecurangan atau tidak 

amanahnya pengurus pondok pesantren dalam hal ini 

bendahara pondok pesantren maka perlu dilakukan 

pencatatan laporan keuangan keluar masuknya kas. 

Maksudnya pengurus pondok pesantren harus mencatat 

sumber pemasukan kas dan penggunaan kas untuk apa 

saja sehingga keuanagan pondok pesantren lebih 

terkontrol dan transparan pengelolaanya. 

     Menurut ISAK No. 35 organisasi nirlaba perlu 

setidaknya 5 jenis laporan keuangan yaitu, laporan posisi 

keuangan (neraca), Laporan penghasilan komprehensif, 

laporan perubahan asset neto, laporan arus kas, catatan 

atas laporan keuangan. Dengan adanya konsep 

akuntabilitas dan standar ini diharapkan pengurus pondok 

pesantren mampu menghasilkan tata kelola keuangan 

pondok pesantren dengan baik dengan membuat laporan 

keuangan sehingga implikasi dengan dilakukanya 

penelitian ini untuk pondok pesantren roudlotul muttaqin 

sendiri yaitu masyarakat dan pembaca akan tahu bahwa 

seperti inilah pengelolaan keuangan pondok pesantren 

roudlotul muttaqin sehingga meningkatkan kepercayaan 

donatur yang menginfakkan uangnya bahwa pengurus 

pondok pesantren mengelola keuangan dengan baik atau 

tidak. Meskipun secara tidak langsung mereka tidak 
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mengharpkan, imbalan dari sumbangan mereka dari 

pengurus pondok pesantren akan tetapi semata-mata 

hanya ingin menggunakan uang mereka di jalan Allah 

SWT. 

     Berdasarkan penjelasan di atas maka gambar di bawah 

ini akan menunjukan kerangka pikir penulisan dalam 

penelitian ini. 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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LAMPIRAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotul Muttaqin 

Runyai Waykanan 

B. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Roudlotul Muttaqin Runyai 

Waykanan 

C. Profil (Struktur organisasi, Alamat,  Badan Hukum) Pondok 

Pesantren Roudlotul Muttaqin Runyai Waykanan 

D. Observasi 

No. Aspek 

Pengamatan 

Keterangan Tandai √ 

Sudah Belum 

1 Sarana dan 

prasarana yang 

dimiliki Pondok 

Pesantren 

Roudlotul 

Muttaqin Runyai 

Waykanan 

Melakukan mengamatan 

sarana dan prasarana 

yang dimiliki Pondok 

Pesantren Roudlotul 

Muttaqin Runyai 

Waykanan 

  

2 Keadaan 

geografis di 

Pondok Pesantren 

Roudlotul 

Muttaqin Runyai 

Waykanan 

Mengamatai keadaan, 

kondisi, dan lingkungan 

geografis di Pondok 

Pesantren Roudlotul 

Muttaqin Runyai 

Waykanan 

  

3 Pelaksanaan 

pencatatan 

laporan keuangan 

yang 

berlandaskan 

ISAK No. 35 

pada Pondok 

Roudlotul 

Muttaqin Runyai 

Waykanan 

Mengamatipelaksanaan 

pencatatan laporan 

keuangan yang 

berlandaskan ISAK No. 

35 pada Pondok 

Pesantren Roudlotul 

Muttaqin Runyai 

Wawancara 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Apakah bapak mengerti mengenai ISAK 35 ? 

2. Bagaimana pencatatan laporan keuangan di Pondok Pesantren 

Roudlotul Muttaqin Runyai Waykanan ? 

3. Periode pelaporan disini seperti apa, 

Pertahun/Persemester/Perbulan ? 

4. Darimana pemasukan dana atau kas milik Pondok Pesantren 

Roudlotul Muttaqin Runyai Waykanan ? 

5. Pengeluaran yang sering terjadi biasanya dalam bentuk apa? 

6. Apa kendala yang sering di hadapi ketika melakukan 

pencatatan laporan keuangan di Pondok Pesantren Roudlotul 

Muttaqin Runyai Waykanan ? 

7. Apakah pondok memiliki hutang ? 

8. Apakah pondok memiliki piutang  

9. Apakah ada santri yang membayar di lebih awal ?  

10. Apakah pondok memiliki investasi atau bentuk penanaman 

modal terhadap pihak lain ?  
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